BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa audit fee memiliki pengaruh
terhadap kinerja kinerja auditor, dan dibuktikan bahwa audit fee batas atas lebih
meningkatkan kinerja auditor dibandingkan dengan audit fee batas bawah. Audit
fee dibuktikan akan memotivasi auditor untuk meningkatkan kinerjanya, karena
semakin tinggi audit fee yang diterima maka harus semaksimal mungkin untuk
menghasilkan kualitas audit yang baik agar klien terpuaskan, maka auditor akan
memberikan usahanya dengan lebih baik dengan begitu kinerjanya juga akan
meningkat. Klien juga akan lebih menyukai KAP dengan kinerja auditor yang
lebih baik dan jika klien memberikan audit fee batas atas dan KAP menerima
auditor yang diberikan tanggung jawab tersebut juga akan memberikan usaha
terbaiknya untuk citra yang dimilikinya dan juga citra KAP tempatnya bekerja.

Selanjutnya, untuk variabel kedua hasil penelitian ini juga membuktikan
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor, dan dibuktikan
bahwa self-efficacy yang tinggi akan lebih mempengaruhi kinerja auditor. Self-
efficacy berasal dari dalam diri auditor sendiri, self-efficacy adalah keyakinan
auditor akan kemampuan yang dimilikinya. Self-efficacy adalah faktor internal
penyebab atau pendorong auditor untuk yakin terhadap dirinya sendiri, semakin
tinggi self-efficacy maka akan memiliki peluang untuk berhasil yang juga tinggi
dibandingkan dengan self-efficacy yang rendah, karena dengan tinggi kepercayaan
terhadap diri sendiri akan membuat seseorang tidak terpengaruh oleh kondisi
sekitar yang sulit sekalipun.

Terakhir, untuk variabel ketiga hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa
time budget pressure memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor, dan dibuktikan
bahwa time budget pressure yang tinggi akan lebih menurunkan kinerja auditor.
Dapat dikatakan semakin tinggi time budget pressure yang ditetapkan akan

membuat kinerja auditor semakin menurun. Time budget pressure sendiri

42



43

merupakan faktor eksternal yang ditetapkan oleh atasan atau klien dalam proses
mengaudit. Time budget pressure akan memungkinkan auditor untuk melakukan
efisiensi terhadap proses audit dan hal tersebut akan berdampak terhadap kualitas

audit, jika kualitas audit menurun maka kinerja auditor juga akan menurun.

5.2 Keterbatasan
Tidak berbeda dengan penelitian lainnya, penelitian ini juga masih memiliki
keterbatasan, diantaranya:

1. Penyebaran tiap skenario eksperimen dilakukan secara daring dengan media
google form kepada partisipan. Penyebaran kuesioner secara daring akan
menyebabkan peneliti tidak memiliki kendali atas partisipan.

2. Penelitian eksperimen ini menggunakan mahasiswa sebagai partisipan
dimana belum merasakan realita pekerjaan auditor sebelumnya, sehingga
terdapat beberapa partisipan yang kurang dapat memahami kasus dengan
baik.

5.3 Saran
Setelah melihat simpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka saran
yang dapat dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:
5.3.1 Saran Akademis
1. Sebelum menyebarkan kuesioner sebaiknya penulis menanyakan jadwal
partisipan apakah kosong dan dapat membuat penjadwalan untuk melakukan
pertemuan jika bisa dilakukan secara langsung lebih baik tetapi jika kondisi
tidak memungkinkan dapat menggunakan zoom meeting untuk pengisian
kuesioner, agar partisipan dapat menyediakan waktu dan benar-benar fokus
dalam mengisi kuesioner dan apabila terdapat pertanyaan dapat ditanyakan
langsung kepada peneliti.
2. Sebaiknya penelitian selanjutnya, dapat menambahkan penjelasan terlebih

dahulu mengenai pekerjaan auditor dan melakukan riset kecil-kecilan terkait
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realita pekerjaan auditor apabila menggunakan mahasiswa sebagai
partisipan, sehingga partisipan dapat lebih memahami kasus yang diberikan

dengan lebih baik lagi.

5.3.2 Saran Praktis

1.

KAP kedepannya dapat mempertimbangkan untuk dapat mempertahankan
kinerja auditornya agar dapat dipercaya oleh klien sehingga akan
mendapatkan klien yang memberikan batas atas audit fee.

Auditor harus memiliki self-efficacy yang tinggi, diharapkan KAP
tempatnya bekerja bisa memberikan penghargaan non finasial atas kinerja
auditornya agar menumbuhkan rasa percaya diri yang kuat atas kemampuan
auditor.

KAP diharapkan dapat lebih memperkirakan anggaran waktu yang diberikan
kepada auditornya agar kualitas audit yang dihasilkan auditor di KAP

tersebut baik dan kinerjanya juga baik.
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